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SINOPSIS 

Setiap kehidupan wanita  akan mengalami proses kehamilan, persalinan, nifas 

dan kelahiran bayi sampai mengunakan KB. Dalam proses tersebuat merupakan 

keadaan fisiologis namun tidak menutup adanya kemungkinan terjadi masalah 

komplikasi.  Salah satu maslah komplikasi pada masa persalianan maupun nifas yaitu 

Perdarahan postpartum  sehingga diperlukan asuhan secara continuity of care untuk 

mencegah terjidinya masalah komplikasi.  

Pelaksanaan menggunakan asuhan kebidanan 5 langkah meliputi pengkajian, 

diagnosa kebidanan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan secara 

continuity of care dengan melakukan evaluasi kasuhan menggunakan SOAP, pada 

kasus ibu hamil trimester III ibu mengalami KEK dan dermatitis gravidarum masalah 

belum teratasi ,bersalin normal,pada kunjungan nifas dengan masalah payudara teraba 

tegang, belum melakukan perawatan payudara masalah teratasi dan senam nifas , 

neonatus dan keluarga berencana. Asuhan kebidanan  

Hasil asuhan kebidanan Pada Ny.”H” G4P300003 pada kunjungan ANC ibu 

memiliki masalah belum teratasi. Persalinan normal, bayi lahir spontan, Perempuan, 

plasenta lahir spontan, lengkap, dan perdarahan normal. Pada kunjungan pada masalah 

nifas sudah teratasi. Pada kunjungan neonatus, bayi ikterus fisiologis, masalah dapat 

teratasi pada hari ke-6, pertumbuhan dan perkembangan normal sesuai usia.pada 

kunjungan KB hari 44 postpartum Ibu belum dan tidak berencana menggunakan KB. 

Asuhan yang diberikan sesuai dengan rencana, ibu dan bayi sehat serta 

terdokumentasi. 

Kesimpulan dari laporan kasus ini adalah asuhan kebidanan yang diberikan 

secara continuity of care sejak kehamilan hingga memiliki rencana KB tanpa adanya 

penyulit dan komplikasi. Saran pada laporan ini diharapkan dapat menambah refrensi 

dan dimanfaatkan dalam memberikan asuhan komprehensif, harapan bagi profesi 

bidan yang diharapkan memberikan asuhan kebidanan untuk menjamin pelayanan 

berkualitas dan bagi Masyarakat diharapkan lebih mengetahui maupun berhati hati 

pada resiko yang akan terjadi masalah pada kondisi kehamilan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


